
Menggunakan Git melibatkan serangkaian langkah untuk mengelola kode sumber Anda dalam
repositori Git. Berikut adalah langkah-langkah umum untuk memulai menggunakan Git:

Pertama, pastikan Git sudah terinstal di sistem Anda. Jika belum, ikuti langkah-langkah instalasi
yang sesuai dengan sistem operasi Anda seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Setelah menginstal Git, konfigurasikan nama pengguna dan alamat email Anda. Ini penting untuk
setiap commit yang Anda lakukan.

Pastikan untuk mengganti "Nama Anda" dengan nama pengguna Anda dan "email@anda.com"
dengan alamat email yang digunakan untuk berkontribusi pada repositori.

Jika Anda memulai proyek baru, Anda perlu menginisialisasi repositori Git di direktori proyek Anda.

Perintah git init  akan membuat repositori Git lokal di direktori saat ini.

Setelah repositori terinisialisasi, tambahkan atau ubah file dalam direktori proyek Anda seperti
biasa menggunakan editor teks atau IDE favorit Anda.

Cara Penggunaan Git

1. Instalasi Git

2. Konfigurasi Pengguna Git

git config --global user.name "Nama Anda"
git config --global user.email "email@anda.com"

3. Inisialisasi Repositori Git

cd /path/ke/proyek-anda
git init

4. Menambahkan dan Mengubah File



Setelah Anda melakukan perubahan pada file, tambahkan perubahan tersebut ke staging area.
Staging area adalah persiapan untuk commit ke repositori Git.

Jika Anda ingin menambahkan semua perubahan dalam direktori ke staging area, gunakan
perintah:

Setelah perubahan ditambahkan ke staging area, lakukan commit untuk menyimpan perubahan
tersebut ke repositori Git.

Pesan commit harus deskriptif, menjelaskan perubahan yang Anda buat. Misalnya:

Anda dapat menggunakan perintah git status  untuk melihat status perubahan dalam repositori, dan
git log  untuk melihat riwayat commit.

Untuk pengembangan fitur atau percobaan eksperimental, gunakan branch untuk mengisolasi
perubahan Anda dari branch utama.

5. Menambahkan Perubahan ke Staging
Area

git add <nama_file>

git add .

6. Melakukan Commit

git commit -m "Pesan commit Anda di sini"

git commit -m "Menambahkan fitur login pengguna"

7. Melihat Status dan Riwayat

git status
git log

8. Menggunakan Branch (Cabang)



Setelah selesai dengan perubahan di branch, Anda dapat menggabungkan (merge) perubahan ke
branch utama.

Jika Anda bekerja dengan repositori remote seperti GitHub atau GitLab, Anda dapat menambahkan
remote repository dan berinteraksi dengan push dan pull.

Tag digunakan untuk menandai titik spesifik dalam sejarah commit. Misalnya, untuk merilis versi
perangkat lunak.

Jika Anda bekerja dalam tim, gunakan fitur branch, pull request, dan push untuk berkolaborasi dan
mengintegrasikan perubahan.

git branch <nama_branch>
git checkout <nama_branch>

9. Menggabungkan Perubahan (Merge)

git checkout master  # Pindah ke branch utama
git merge <nama_branch>

10. Berinteraksi dengan Remote
Repository

git remote add origin <url_repo>
git push -u origin master
git pull origin master

11. Mengelola Tag

git tag -a v1.0 -m "Versi pertama rilis"
git push origin --tags

12. Kolaborasi dengan Tim

13. Memperbarui dan Sinkronisasi



Selalu perbarui dan sinkronkan repositori lokal Anda dengan perubahan terbaru dari repositori
remote sebelum mulai bekerja.

Jika ada konflik saat menggabungkan (merge) perubahan, Anda harus menyelesaikan konflik
tersebut dengan mengedit file yang terpengaruh.

Ini adalah langkah-langkah dasar dalam menggunakan Git untuk mengelola proyek perangkat
lunak. Dengan memahami dan menguasai perintah-perintah ini, Anda dapat efektif menggunakan
Git untuk pengembangan perangkat lunak kolaboratif dan terstruktur.

14. Mengatasi Konflik
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